BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Kompas kiblat Negara K1 dan K2 yang dibuat dengan teknik tradisional
memiliki performa yang cukup memadai, terutama dalam hal stabilitas saat
digunakan jauh dari sumber gangguan magnetik lokal. Meskipun begitu,
baik Kompas K1 maupun K2 menunjukkan beberapa keterbatasan dalam
hal akurasi, presisi, responsivitas, dan kemudahan penggunaan. Kompas K1
memiliki deviasi rata-rata sebesar 1°25°35” dan masuk dalam kategori
“kurang akurat”. Kompas K2, meski memiliki deviasi rata-rata yang lebih
besar yaitu 1°33°18”, juga dikategorikan “kurang akurat.” Namun, K2 lebih
unggul dalam aspek presisi, stabilitas, responsivitas, dan kemudahan
penggunaan dibandingkan K1. Oleh karena itu, meskipun K1 lebih akurat
dalam menentukan arah Kkiblat, secara keseluruhan K2 menunjukkan
performa yang lebih baik. Temuan ini menekankan pentingnya pemilihan
bahan berkualitas dan proses kalibrasi yang tepat dalam pembuatan kompas
kiblat untuk meningkatkan akurasi dan keandalan..

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi performa kompas kiblat Negara adalah
a) akurasi, b) presisi, ¢) stabilitas, d) responsivitas, dan 5) usability.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi kompas ini adalah a)

pemilihan bahan, b) keseimbangan jarum, c¢) desain dan pembuatan pivot,
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d) proses kalibrasi, dan e) kondisi lingkungan penggunaan. Perbaikan atau
peningkatan pada faktor-faktor tersebut dapat membantu meningkatkan

kualitas dan keandalannya.

B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis, peneliti mengajukan beberapa saran
terkait apresiasi terhadap kompas kiblat yang diproduksi di wilayah Negara, yaitu:

1. Berdasarkan temuan penelitian, kompas kiblat Negara, termasuk Kompas
K1 dan K2, masuk dalam kategori "kurang akurat™ dengan deviasi rata-rata
lebih dari 1° pada kedua kompas tersebut. Jika dihubungkan dengan
pendapat Thomas Djamaluddin, di mana akurasi praktis dapat ditoleransi
hingga 2° selama deviasi tidak terlihat secara signifikan dalam saf jamaah
atau sikap tubuh, maka kompas kiblat Negara ini masih berada dalam batas
toleransi akurasi praktis menurut standar tersebut. Meskipun demikian,
untuk situasi yang lebih membutuhkan ketelitian, terutama untuk masjid
baru, kompas kiblat ini perlu disesuaikan atau dikalibrasi lebih lanjut untuk
mendekati akurasi matematis yang lebih presisi.

2. Untuk memastikan akurasi arah kiblat yang lebih tinggi, hasil pengukuran
kompas kiblat Negara perlu diverifikasi menggunakan metode tambahan.
Metode tambahan yang dapat digunakan antara lain adalah alat bantu
tongkat istiwa atau teodolit. Verifikasi ini sangat penting, terutama untuk
masjid atau lokasi yang memerlukan tingkat akurasi yang sangat tinggi.

Dengan menggunakan alat bantu tersebut, keakuratan arah kiblat dapat
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dipastikan dan memberikan keyakinan lebih kepada pengguna bahwa arah
yang ditunjukkan benar-benar tepat sesuai dengan yang diinginkan.

. Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan dapat memberikan penghargaan
resmi kepada para pengrajin kompas kiblat Negara sebagai bentuk apresiasi
atas kontribusi mereka dalam melestarikan dan mengembangkan produk
lokal berkualitas tinggi. Penghargaan ini akan mengakui usaha para
pengrajin dalam menciptakan kompas kiblat yang akurat dan andal, serta
mendorong mereka untuk terus mempertahankan standar kualitas dan
inovasi dalam pembuatan produk lokal..

Memperkenalkan kompas kiblat Negara melalui berbagai saluran promosi,
baik di tingkat lokal maupun regional, dapat meningkatkan kesadaran dan
permintaan terhadap produk ini. Upaya promosi ini mencakup partisipasi
dalam pameran dagang, kolaborasi dengan influencer dan media, serta
pemanfaatan platform digital dan media sosial. Dengan strategi promosi
yang efektif, produk kompas kiblat Negara dapat dikenal lebih luas dan
menarik minat konsumen, baik di dalam negeri maupun di pasar global..
Menyediakan program pelatihan untuk generasi muda dalam keterampilan
pembuatan kompas kiblat sangat penting agar teknik tradisional ini dapat
terus dilestarikan dan dikembangkan. Program ini akan mencakup pelatihan
praktis dan teoritis tentang pembuatan kompas kiblat, termasuk pemilihan
bahan, proses kalibrasi, dan teknik perakitan. Dengan melibatkan generasi
muda, warisan budaya dan keahlian lokal dapat diwariskan secara

berkelanjutan, sekaligus mendorong inovasi dan peningkatan kualitas
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produk di masa depan. Selanjutnya, penyediaan program pendampingan
dari ahli di bidang manufaktur dan bisnis untuk membantu pengrajin
mengembangkan kemampuan mereka.

6. Mendorong standardisasi dan regulasi yang mendukung produksi kompas
kiblat berkualitas tinggi, memastikan setiap kompas yang diproduksi
memenuhi standar akurasi dan keandalan yang tinggi. Dengan adanya
standardisasi dan regulasi yang ketat, kepercayaan konsumen terhadap
kompas kiblat produksi lokal dapat ditingkatkan, dan produk tersebut dapat
bersaing di pasar lokal maupun regional.

7. Memberikan dukungan finansial dan logistik kepada para pengrajin kompas
kiblat adalah langkah penting untuk membantu mereka mengakses bahan
baku berkualitas dan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi produksi
tanpa mengorbankan nilai tradisional produk. Dukungan finansial bisa
dalam bentuk memberikan subsidi atau hibah kepada pengrajin untuk
membeli bahan baku berkualitas tinggi dan peralatan yang dibutuhkan untuk
produksi. Sedangkan dukungan logistik dalam bentuk penyediaan akses
yang lebih mudah dan murah ke bahan baku melalui kerja sama dengan
pemasok atau pembentukan koperasi pengrajin.

Dengan langkah-langkah ini, peneliti yakin bahwa kompas kiblat Negara
tidak hanya akan mendapat apresiasi yang layak, tetapi juga akan semakin dikenal

dan diakui sebagai produk unggulan dari Kalimantan Selatan.
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